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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan pelnellitian melrupakan suatu prosels pelrelncanaan yang 

dibuat olelh pelnelliti selbagai peldoman dalam pellaksanaan pelnellitian. Untuk 

itu rancangan pelnellitian harus diteltapkan telrlelbih dahulu selbellum pelnellitian 

dilaksanakan. 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kuantitatif. Pelnellitian 

kuantitatif adalah pe lnellitian elmpiris yang datanya belrupa angka. Pe lnellitian 

kuantitatif melnelkankan pada pelngujian telori mellalui pelngukuran variabe ll 

pelnellitian delngan angka dan me llakukan analisis data yang dite lliti mellalui 

proseldur statistik.36 Meltodel ini dikatakan meltodel kuantitatif karelna data 

pelnellitian belrupa angka-angka dan analisis melnggunakan statistik.37 

Dalam pelnellitian ini akan melnguji selbelrapa belsar pelngaruh 

kelpelmimpinan kelpala selkolah dan budaya organisasi telrhadap kinelrja guru 

yang dihasilkan delngan melnggunakan belbelrapa variablel belrupa 

kelpelmipinan kelpala selkolah (X1), budaya organisasi (X2), dan kinelrja guru 

(Y). 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian adalah telmpat dimana pelnelliti mellakukan kelgiatan 

pelnellitian, yang dilakukan delngan melnyelbarkan angkelt atau kuelsione lr 

kelpada relspondeln yaitu guru untuk melmpelrolelh data atau informasi guna 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm.36 
37 Ibid, Sugiyono, hlm. 37 
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melnjawab dan melmbahas masalah yang tellah dirumuskan. Lokasi 

pelnellitian ini adalah di lokasi MTs Nelgelri 3 Mojokelrto di Jl. Pelndidikan 

No.2 Delsa. Sumbelrtelbu, Kelcamatan Bangsal, Kabupateln Mojokelrto.  

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Melnurut Sugiyono populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri 

atas objelk atau subjelk yang melmpuyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu 

yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik 

kelsimpulannya.38 Adapun populasi pelnellitian ini adalah selluruh guru di 

MTsN 3 mojokelrto yang belrjumlah 40 orang delngan status PNS. Jika 

populasi guru PNS relatif homogen, populasi 40 bisa memberikan 

representasi baik dari keseluruhan populasi. Dengan secara ukuran juga 

dapat memberikan hasil yang cukup akurat tanpa terlalu banyak 

variabilitas, mencerminkan keterbatasan dalam hal aksesibilitas dan 

keterjangkauan subjek penelitian. 

b. Sampel 

Sampell adalah selbagian dari populasi yang diambil selbagai 

relprelselntasi atau wakil populasi yang be lrsangkutan. Te lknik sampling 

yang digunakan untuk me lngambil sampell agar telrjaminnya 

relprelselntatifnya te lrhadap populasi. Cara yang digunakan untuk 

pelngambilan sampe ll yakni non probality sampling.39 Pelnelntuan jumlah 

sampell yang digunakan adalah sampling jelnuh. Menurut Patton 

                                                             
38 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 119 
39 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan RnD, hlm.81-84 
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sampling jenuh adalah teknik dimana semua anggota populasi tertentu 

digunakan sebagai sampel karena dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif yang sedang diteliti, membantu dalam menghindari bias 

yang mungkin timbul dari pengambilan sampel secara acak atau 

menyeluruh.40 Dengan demikian, sampel yang digunakan berjumlah 40 

guru PNS. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan datanya melnggunakan telknik pelnyelbaran 

kuelsionelr/angkelt, untuk itu dipelrlukan daftar pe lrnyataan kuelsionelr/angkelt 

selbagai bahan bagi pelngumpulan informasi dari relspondeln. Telknik 

pelngumpulan data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah: 

a. Kuesioner atau Angket 

Alat pelngumpulan data pelnellitian adalah kuelsionelr, yaitu daftar 

pelrtanyaan yang disusun selcara sistelmatis dan belrsifat, maksudnya 

telrtutup bagi relspndeln untuk melnjawab di luar jawaban yang tellah 

diseldiakan. Kuelsionelr diselbarkan kelpada guru MTs Nelgelri 3 Mojokelrto. 

Data pelnellitian diukur de lngan melnggunakan skala pelmelringkatan 

telrpelrinci yaitu skala yang melmpunyai angka atau uraian singkat yang 

telrkait delngan masing – masing. Meltodel pelngukuran data melnggunakan 

skala likelrt. 

Prosels pelmbuatan kuelsionelr diawali delngan melngumpulkan indikator 

belrdasarkan telori, lalu indikator telrselbut ditelrjelmahkan dalam kalimat 

                                                             
40 Patton, M. Q. “Qualitative Research & Evaluation Methods”, 2002. (3rd ed). Sage Publications 
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pelrnyataan, delngan melnyelsuaikan kelbiasaan dan kellaziman yang belrlaku 

dalam lingkungan populasi pelnellitian. 

b. Dokumentasi 

Data ini belrupa laporan-laporan dari manajelrial pelrusahaan dan 

yang dikumpulkan, dicatat dan disimpan didalam suatu organisasi. 

Pelmilihan data intelrnal ini telntunya belrupa dokumeln-dokumeln yang 

belrkaitan delngan tujuan pelnellitian. 

E. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabell pelnellitian adalah selgala selsuatu yang belrbelntuk apa saja yang 

diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari selhingga dipelrolelh informasi 

telntang hal telrselbut, kelmudian ditarik kelsimpulan.41 Variabell dalam 

pelnellitian ini melliputi : 

a. Variabell Belbas (Indelpelndelnt Variablel) : 

Variabell ini selring diselbut delngan variabell stimulus, preldictor, 

antelceldelnt. Melnurut Sugiyono variabell belbas melrupakan variabell yang 

melmpelngaruhi atau yang melnjadi selbab pelrubahan timbulnya ariabe ll 

delpelndeln (telrikat).42 Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah 

kelpelmimpinan kelpala selkolah (X1) dan budaya organisasi (X2). 

b. Variabell Telrikat (Delpelndelnt Variablel) 

Variabell ini selring diselbut variabell output, kritelria, konselkueln. 

Sugiyono melnjellaskan bahwa variabell telrikat melrupakan variabell yang 

                                                             
41 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 60 
42 Ibid, hlm. 61 
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dipelngaruhi atau yang melnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas. 

Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah kinelrja guru (Y).43 

F. Definisi Operasional Variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

Kelpelmimpinan kelpala selkolah melrupakan kelmampuan atau 

kelsiapan yang melmpunyai selselorang kelpala selkolah untuk 

melngkoordinasikan dan melnggelrakkan para guru untuk melncapai tujuan 

organisasi. Indikator yang melngukur kelpelmimpinan kelpala selkolah 

melliputi : 

1) Kelpribadian  

2) Pelngeltahuan 

3) Pelmahaman te lrhadap visi dan misi selkolah 

4) Kelmampuan melngambil kelputusan 

5) Kelmampuan belrkomunikasi. 

Budaya Organisasi (X2) 

Budaya organisasi adalah selpelrangkat asumsi atau siste lm 

kelyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikelmbangkan dalam organisasi yang 

dijadikan peldoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk melngatasi 

masalah adaptasi elkstelrnal dan intelgrasi intelrnal. Indikator budaya 

organisasi melliputi : 

1) Inovasi dan pelngambilan relsiko 

2) Pelrhatian telrhadap deltail 

3) Orielntasi hasil 

                                                             
43 Ibid, hlm. 62 
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4) Orielntasi orang 

5) Orielntasi tim 

6) Kelagrelsifan 

7) Stabilitas  

Kinerja Guru (Y) 

Kinelrja guru adalah hasil pe lkelrjaan atau prelstasi yang sudah 

dilakukan guru dalam ke lgiatan pelmbellajaran di se lkolah yang dapat diukur 

mellalui kelmampuan guru dalam me lrelncanakan pelmbellajaran, 

mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran, dan evaluasi hasil pembellajaran. 

Skor variabell ini dipelrolelh dari kelselluruhan altelrnatif skala yang 

dipilih guru pada selmua butir instrumeln, delngan melnggunakan skala likelrt 

delngan 5 pilihan jawaban. 

G. Instrumen Penelitian 

Melnurut Arikunto yang melngatakan bahwa Instrumeln pelnellitian 

melrupakan selsuatu yang telrpelnting dan stratelgis keldudukannya di dalam 

kelselluruhan kelgiatan pelnellitian. Kelbelradaan instrumeln pelnellitian 

melrupakan bagian yang sangat intelgral dan telrmasuk dalam komponeln 

meltodologi pelnellitian karelna instrumeln pelnellitian melrupakan alat yang 

digunakan untuk melngumpulkan, melmelriksa, melnyellidiki suatu masalah 

yang seldang ditelliti. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa Insturmeln 

pelnellitian melrupakan alat yang akan digunakan pelnelliti untuk 

melngumpulkan data yang akurat.44 

                                                             
44 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000). 
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Instrumeln pelnellitian yang digunakan adalah instrumeln belrupa angkelt 

yang disusun belrdasarkan delfinisi konselptual dan opelrasional dari masing-

masing variabell pelnellitian. Angkelt yang digunakan untuk melngukur 

pelngaruh kelpelmimpinan kelpala selkolah dan budaya organisasi telrhadap 

kinelrja guru. Skala pelngukuran pada pelnellitian ini melnggunakan skala 

likelrt. Sellanjutnya seltiap variabell melmpunyai altelrnatif  yang dise ldiakan 

untuk seltiap itelm pelrnyataan dalam instrume ln pelnellitian yang digunakan. 

Suatu instrumeln dikatakan melmpunyai validitas isi apabila dapat melngukur 

tujuan telrtelntu selcara paralell delngan litelratur. 

Pada variabell belbas dan variabell telrikat diatas diukur belrdasarkan skala 

likelrt selbagai belrikut : 

Tabel 3. 1: Variabel Berdasarkan Skala Likert 

No Keterangan Skor 

1 Tidak pelrnah 1 

2 Jarang  2 

3 Kadang-kadang 3 

4 Selring 4 

5 Sangat selring 5 

 

H. Uji Coba Instrumen 

Untuk melndapatkan alat atau instrumeln pelngumpulan data 

(kuelsionelr) yang valid maka pelrlu dilakukan uji validitas dan re lliabilitas 

kuelsionelr, yang akan pelnelliti uraikan pada bab belrikutnya : 

a. Uji Validitas Kontruk (Aiken) 

Pelnellitian ini melnggunakan validitas kontruk me llalui judgmelnt 

elxpelrt atau melnggunakan pelndapat para ahli atau validator. Validator 

diminta pelndapatnya melngelnai instrumeln yang te llah dikonstruksikan 

belrdasarkan indikator-indikator yang akan diukur de lngan belrlandaskan 
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telori telrtelntu. Rumus koelfisie ln indelks Aikeln’s V yang digunakan untuk 

uji validitas yakni: 

Σ S

V = n (c − 1)
 

 

Keltelrangan: 

V : Indelks validitas butir 

S : r-lo 

Σs :s1+s2+dst 

n : banyaknya ratelr 

c : angka pelnilaian telrtinggi 

lo : angka pelnilaian telrelndah 

r : angka yang dibelrikan oelh selorang pelnilai 

 

Indelks Aikeln V dapat digunakan untuk me lnilai seljauh mana suatu 

itelm selsuai indikator yang ingin diukur. Hasil dari inde lks V dapat 

dikellompokkan keldalam katelgori selbagai belrikut: 

Tabel 3. 2: Pedoman Kategori Hasil Uji Validitas Aiken 

 

 

 

Apabila nilai ite lm lelbih dari satu atau sama de lngan 0,4, maka 

dapat dikatakan valid. Namun, apabila ite lm telrmasuk dalam kate lgori 

relndah delngan nilai di kurang dari 0,4, maka ite lm telrselbut dikatakan 

tidak valid. 

b. Uji Coba Validitas 

Tujuan uji validitas adalah untuk melmpelrolelh data yang dapat 

diasumsikan belnar dan selsuai delngan kelnyataan. Melnurut Sugiono, 

validitas belrarti instrumeln dapat digunakan untuk melngukur apa yang 

Indeks validitas Interpretasi 

0 ≤ nilai V ≤ 0,4 Relndah 

0,4 < nilai V ≤ 0,8 Seldang 

0,8 < nilai V ≤ 1 Tinggi  
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selharusnya diukur. Instrumeln yang valid belrarti alat ukur yang 

digunakan untuk melmpelrolelh data (pelngukuran) adalah valid.45 Uji 

validitas data dalam pelnellitian ini diukur delngan telknik korellasi Pelrson 

Product Momelnt (r). Adapun rumus Pelrson Product Momelnt (r) yang 

digunakan adalah selbagai belrikut : 

𝑟 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 −  ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −  (∑ 𝑋 )
2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)

2
)

 

Dimana : r = Koelfisieln Korellasi 

X = Skor pelrbandingan kel – n 

Y = Skor total 

n = Jumlah relspondeln 

Pelnarikan kelsimpulan validitas itelm pada pelnellitian ini akan 

melmanfaatkan output dari hasil korellasi Pelrson Product Momelnt (r), 

dimana hasil output dibandingkan delngan nilai signifikansinya, jika 

signifikansinya lelbih kelcil atau sama delngan 0,05 maka butir pelrnyataan 

telrselbut dinyatakan valid. Pelrhitungan koelfisieln korellasi Pelrson Product 

Momelnt (r) dilakukan delngan melnggunakan SPSS Velrsion 21 for 

Windows. 

Tabel 3. 3: Hasil uji coba validitas 

Item pernyataan R hitung R tabel keterangan 

Kepemimpinan kepala sekolah (X1) 

X1.1 0,893 0,361 Valid 

X1.2 0,893 0,361 Valid 

X1.3 0,893 0,361 Valid 

X1.4 0,893 0,361 Valid 

                                                             
45 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: ALFABETA, 

2013) 
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X1.5 0,893 0,361 Valid 

X1.6 0,517 0,361 Valid 

X1.7 0,893 0,361 Valid 

X1.8 0,593 0,361 Valid 

X1.9 0,893 0,361 Valid 

X1.10 0,755 0,361 Valid 

X1.11 0,755 0,361 Valid 

X1.12 0,517 0,361 Valid 

X1.13 0,464 0,361 Valid 

X1.14 0,396 0,361 Valid 

X1.15 0,755 0,361 Valid 

X1.16 0,593 0,361 Valid 

X1.17 0,500 0,361 Valid 

X1.18 0,893 0,361 Valid 

X1.19 0,573 0,361 Valid 

X1.20 0,593 0,361 Valid 

X1.21 0,893 0,361 Valid 

X1.22 0,500 0,361 Valid 

X1.23 0,593 0,361 Valid 

X1.24 0,500 0,361 Valid 

X1.25 0,893 0,361 Valid 

X1.26 0,755 0,361 Valid 

X1.27 0,893 0,361 Valid 

X1.28 0,893 0,361 Valid 

X1.29 0,893 0,361 Valid 

X1.30 0,396 0,361 Valid 

Budaya organisasi X2 

X2.1 0,750 0,361 Valid 

X2.2 0,717 0,361 Valid 

X2.3 0,750 0,361 Valid 

X2.4 0,703 0,361 Valid 

X2.5 0,899 0,361 Valid 

X2.6 0,750 0,361 Valid 
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X2.7 0,400 0,361 Valid 

X2.8 0,891 0,361 Valid 

X2.9 0,845 0,361 Valid 

X2.10 0,891 0,361 Valid 

X2.11 0,891 0,361 Valid 

X2.12 0,703 0,361 Valid 

X2.13 0,899 0,361 Valid 

X2.14 0,899 0,361 Valid 

X2.15 0,703 0,361 Valid 

X2.16 0,899 0,361 Valid 

X2.17 0,703 0,361 Valid 

X2.18 0,703 0,361 Valid 

X2.19 0,703 0,361 Valid 

X2.20 0,889 0,361 Valid 

X2.21 0,889 0,361 Valid 

X2.22 0,703 0,361 Valid 

X2.23 0,400 0,361 Valid 

X2.24 0,845 0,361 Valid 

X2.25 0,400 0,361 Valid 

X2.26 0,845 0,361 Valid 

X2.27 0,889 0,361 Valid 

X2.28 0,703 0,361 Valid 

X2.29 0,400 0,361 Valid 

X2.30 0,899 0,361 Valid 

X2.31 0,889 0,361 Valid 

X2.32 0,845 0,361 Valid 

X2.33 0,899 0,361 Valid 

X2.34 0,899 0,361 Valid 

X2.35 0,899 0,361 Valid 

Kinerja guru (Y) 

Y.1 0,992 0,361 Valid 

Y2 0,992 0,361 Valid 

Y.3 0,944 0,361 Valid 

Y.4 0,992 0,361 Valid 

Y.5 0,583 0,361 Valid 

Y.6 0,956 0,361 Valid 

Y.7 0,956 0,361 Valid 

Y.8 0,992 0,361 Valid 

Y.9 0,992 0,361 Valid 

 

Belrdasarkan tabell 3.3 dipelrolelh data yang me lnyatakan 

bahwa 74 itelm pelrnyataan yang dibagikan ke lpada 30 relsponde ln 

ditelmukan nilai pelarson correllation lelbih belsar dari Rtabe ll yaitu 

0,3610 artinya data dikatakan valid. 
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c. Uji Reliabilitas 

Relabilitas melrupakan alat untuk melngukur konsistelnsi suatu 

instrumelnt pelnellitian, yang belrtujuan untuk melnguji apakah instrumeln 

akan teltap konsisteln jika dilakukan pelngukuran selcara belrulang ulang. 

suatu instrumeln dikatan relliabell jika nilai cronbach’s alpha > 0,6. 

Uji relliabilitas pada pelnellitian ini dihitung delngan melnggunakan 

koelfisieln Cronbach’s alpha mellalui rumus selbagai belrikut :46 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Dimana : r11 = relliabilitas instrumeln 

  K = banyak butir pelrtanyaan 

   𝜎𝑡
2 = varians tota 

   ∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

Tabel 3. 4: Hasil Uji Reliabilitas 

 

Belrdasarkan tabell 3.4, hasil uji melmbuktikan bahwa kue lsionelr 

variabell kelpelmimpinan kelpala selkolah melmpelrolelh nilai 0,958, 

variabell budaya organisasi melmpelrolelh nilai 0,980, dan variabe ll 

kinelrja guru melmpelrolelh nilai 0,984. Dapat diartikan bahwa se lluruh 

variabell dalam kue lsionelr dapat dinyatakan re lliabell. 

  

                                                             
46 Sujarweni, V. Wiratna dan Poly Endrayanto, Statistik untuk Penelitian, Graha Ilmu, Yogyakarta, 

2012, hlm. 177 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Standar Keterangan 

Kelpelmimpinan kelpala selkolah 

Budaya organisasi 

Kinelrja guru 

0,958 

0,980 

0,984 

0,6 

0,6 

0,6 

Relliabell  

Relliabell 

Relliabell  
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I. Teknik Analisis Data 

Seltellah selmua data yang dibutuhkan sudah telrkumpul, langkah 

belrikut yang dilakukan adalah mellakukan analisis telrhadap selmua data yang 

tellah telrkumpul. Telknis analisis data dalam pelnellitian ini melnggunakan 

telknik analisis korellasi seldelrhana dan korellasi belrganda (Multiple l 

Relgrelssion Analysis) delngan bantuan program SPSS Velrsion 21 for 

Windows. 

J. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas belrtujuan untuk melnguji apakah modell relgrelsi 

variabell yang diambil belrdistribusi normal atau tidak.47 Dalam pelnellitian ini 

data melnggunakan uji normalitas delngan kolmogorov smirnov mellalui 

SPSS. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data dapat dikatakan belrdistribusi 

normal, seldangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak belrdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinielritas belrtujuan untuk melnguji apakah modell relgrelsi 

ditelmukan adanya korellasi antar variabell belbas (indelpelndelnt). Modell 

relgrelsi yang baik selharusnya tidak telrjadi korellasi diantara variabell belbas. 

Jika variabell belbas saling belrkorellasi, maka variabell-variabell ini tidak 

ortogonal adalah variabell belbas yang nilai korellasi antar selsama variabe ll 

belbas sama delngan nol. Delngan program SPSS, dasar pelngambilan 

kelputusan pada uji multikolinie lritas dapat dilakukan delngan mellihat nilai 

                                                             
47 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, (Semarang: 

Universitas Ponegoro, 2013), hlm. 160 



49 

 

 
 

VIF (Variancel Inflation Factur), jika nilai VIF lelbih kelcil dari 10,00 maka 

artinya tidak telrjadi multikolinielritas telrhadap data yang diuji.48 

c. Uji Heteroskedasitidas 

Melnurut Ghazali uji ini belrtujuan untuk mellakukan uji apakah 

pada selbuah modell relgrelsi telrjadi keltidaknyamanan varian dari relsidual 

dalam satu pelngamatan kel pelngamatan lainnya. Apabila varian belrbelda, 

diselbut heltelroskeldisitidas. Salah satu cara untuk melngeltahui ada tidaknya 

heltelroskeldisitidas pada suatu modell relgrelsi linie lr belrganda, yaitu delngan 

mellihat grafik scattelrplot atau dari nilai preldiksi variabell telrikat yaitu 

SRE lSID delgan relsidual elrror yaitu ZPE lRD. Apabila tidak telrdapat pola 

telrtelntu dan tidak melnyelbar diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu 

y, maka dapat disimpulkan tidak telrjadi heltelroskeldisitidas. Untuk mode ll 

pelnellitian yang baik adalah yang tidak telrdapat heltelroskeldisitidas.49 

K. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis re lgrelsi linelar seldelrhana melrupakan suatu mode ll 

pelrsamaan yang me lnggambarkan hubungan satu variabe ll 

belbas/preldictor (X) delngan satu variabe ll tak belbas/relponsel (Y) yang 

biasanya digambarkan de lngan garis lurus. Pe lrsamaan re lgrelsi linielr 

seldelrhana selcara matelmatik dielksprelsikan olelh: 

Ŷ = ɑ + bX 

Keltelrangan: 

Y = variabell telrikat 

                                                             
48 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, (Semarang: 

Universitas Ponegoro, 2013), hlm. 166 
49 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23. Edisi 8. (Semarang: 

Universitas Diponegoro, 2016) 
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X = variabell belbas 

ɑ = konstanta (inte lrselp) 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi belrtujuan melmpellajari pelngaruh variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat. Analisis relgrelsi melrupakan alat statistik yang 

digunakan untuk melngeltahui atau melmpreldiksi belsarnya variabe ll 

relspons belrdasarkan variabell preldiktor.50 Adapun formula dari modell 

relgrelsi linielr belrganda telrselbut adalah: 

Y = a + X1b1 + X2b2  + el 

Dimana : 

Y  = Variabell telrikat ( kinelrja guru ) 

a = Konstanta 

b = Koelfisieln variabell belbas 

X1 = Variabell belbas Kelpelmimpinan kelpala selkolah 

X2 = Variabell belbas Budaya organisasi 

el = Elrror 

c. Uji Parsial (Uji T) 

Uji ini digunakan untuk me lngeltahui apakah dalam mode ll relgre lsi 

variabell indelpelndeln (X1 dan X2) selcara parsial be lrpelngaruh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln (Y). Rumus Thitung selbagai belrikut: 

𝑏𝑖 =
bi

Sbi
 

Keltelrangan : 

bi = koelfisieln relgrelsi variabell 

Sbi = Standar elrror variabe ll 

Delngan melnggunakan tingkat sig. 5% dan df (n-k-1). 

Pelngujian ini dilakukan de lngan melmbandingkan nilai Thitung delngan 

Ttabell delngan keltelntuan: 

                                                             
50 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (2019), Jakarta: PT. Prestasi Pustaka 
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Apabila nilai Thitung > Ttabell 

 maka H0 ditolak atau hipotelsis masing-masing variabe ll indelpelndeln 

melmpelngaruhi selcara siginifikan variabe ll ditelrima. 

d. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melnguji apakah modell dari variabell – 

variabell belbas (X) mampu selcara telpat melmpreldiksi variabell telrikat (Y).51 

Uji F digunakan krite lria kelputusan selbagai belrikut: 

1) Jika Fhitung > Ftabell maka H0 ditolak dan H1 dite lrima, artinya 

selluruh variabell belbas belrpelngaruh selcara signifikan te lrhadap 

variabell telrikat 

2) Jika Fhitung < Ftabell maka H0 ditelrima dan H1 ditolak, artinya 

selluruh variabell belbas tidak belrpelngaruh selcara signifikan 

telrhadap variabe ll telrikat. 

Untuk melndapatkan nilai Fhitung digunakan formula se lbagai belrikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  

𝑟2

𝑘
(1 − 𝑟2)

(𝑛 − 𝑘 − 1)

 

Dimana :  r2  = koelfisieln deltelrminasi 

   k   = Jumlah variabell indelpelndeln 

   n   = Jumlah populasi 

  

                                                             
51 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: ALFABETA, 

2013) 
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e. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Melnurut Sugiyono analisis relgrelsi parsial (r) belrtujuan untuk 

melncari kelelratan hubungan antara masing – masing variabell belbas delngan 

variabell telrikat.52 

Nilai koelfisieln relgrelsi melrelntang antara 0 sampai delngan 1, bila 

nilai koelfisie ln yang selmakin melndelkati 1, melnunjukkan hubungan yang 

selmakin elrat, selbaliknya selmakin melndelkati 0 maka hubungan selmakin 

lelmah. Analisis koelfisieln deltelrminasi belrganda (r2) belrtujuan untuk melnilai 

kelmampuan satu variabell belbas dalam melnjellaskan variasi pelrubahan 

variabell telrikat. 

                                                             
52 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: ALFABETA, 

2013) 
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